
BAB V 

KESIPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan peneliti, 

menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa perempuan > 50 tahun lebih 

banyak yang terkena diabetes melitus tipe 2 dengan komorbid 

hipertensi dan obat  anti diabetes yang sering digunakan adalah 

golongan insulin sebanyak 55 pasien (51,9%) dan untuk obat anti 

hipertensinya yang paling sering dipakai pada golongan Calcium-

Channel Bloker 24 resep (31,1%) dan untuk komorbid hipertensi yang 

sering digunakan adalah Amlodipine 17 resep (22,1%).  

5.2 Saran 

 Pada penelitian selanjutnya agar bisa melihat interaksi obat 

yang mungkin terjadi dalam resep pasien diabetes melitus tipe 2 

dengan komorbid hipertensi. Diharapkan penelitian serupa dengan 

mengevaluasi lebih lanjut terhadap alasan pemilihan kombinasi obat 

antihipertensi yang kurang sesuai tetapi tetap diberikan kepada pasien 

terkait dengan informasi profil pasien.
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